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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan agar dapat mencari tahu pengaruh firm size, leverage serta 

corporate governance pada tax avoidance. Variabel bebas yang dipakai yakni  firm size, 

leverage, dan corporate governance. Sementara itu variabel terikat yang dipakai yaitu tax 

avoidance yang diukur memakai Effective Tax Rate (ETR). 

Populasi penelitian ini merupakan perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020. Penetapan sampel penelitian memakai teknik purposive sampling dan 

sesudah pengurangan oleh kriteria yang ditentukan sehingga mendapatkan sampel berjumlah 

10 perusahaan. Metode analisa data yang dipakai di penelitian ini yakni regresi linier 

berganda serta diolah dengan memakai program SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil penelitian menerangkan bahwa variabel firm size tak memberikan 

pengaruh pada tax avoidance, leverage tak memberikan pengaruh pada tax avoidance, 

corporate governance memberikan pengaruh pada tax avoidance, serta secara simultan firm 

size, leverage, dan corporate governance berpengaruh pada tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Corporate Governance, Firm Size, Leverage, Tax Avoidance 

 

The Effect of Firm Size, Leverage, and Corporate Governance on Tax Avoidance  

(Empirical Study on Consumer Goods Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2017-2020) 

  

ABSTRACT 

 

The research aims to examine the effects of firm size, leverage, and corporate governance 

against tax avoidance. The independent variables used are firm size, leverage, and corporate 

governance. While the dependent variable used is tax avoidance which is measured using 

Effective Tax Rate (ETR). 

The research population used consumer goods companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2017-2020. Determination of sample using purposive sampling method and 

after reduces with several criteria obtained a sample of 10 sample companies. The analysis 

technique used in this research is linear regression analysis and processed by using SPSS 

program version 25. 

Based on the result of the research showed that firm size does not affect tax avoidance, 

leverage does not affect tax avoidance, corporate governance effect tax avoidance, and firm 

size, leverage, and corporate governance simultaneously affect tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak ialah sebuah sumber pemasukan negara yang paling signifikan serta berperan penting. 

Setiap wajib pajak diwajibkan agar dapat turut berpartisipasi dalam memajukan pembangunan 

nasional dan pertumbuhan suatu negara demi kesejahteraan negara. 

Pihak yang berpartisipasi sangat besar dalam praktik penerimaan pajak yakni perusahaan. 

Akan tetapi, tujuan dari pemerintah demi meningkatkan penerimaan negara bertentangan dengan 

wajib pajak khususnya perusahaan. Dikarenakan pajak yang dikenai terhadap suatu industri akan 

dianggap sebagai beban. Kondisi ini tentu mengakibatkan ketidaksamaan kepentingan antara 

badan usaha dan fiskus, dimana perusahaan berkeinginan agar pembayaran pajak sekecil 

mungkin namun dilain hal fiskus memiliki harapan agar pajak yang diterima semaksimal 

mungkin. 

Tax avoidance ialah sebuah cara guna menghindari pajak tanpa melakukan pelanggaran 

mengenai regulasi perpajakan yang berlaku secara legal dan kondisi tersebut dilaksanakan wajib 

pajak dengan meminimalisir besaran pajak terutang dengan mencari loophles. 

Dalam konteks tax avoidance, sebenarnya tak ada hukum yang dilanggar dari penghindaran 

pajak tersebut. Dikarenakan pada dasarnya wajib pajak dapat dengan bebas mengatur 

transaksinya sendiri untuk menekan beban pajak sepanjang dirinya tak melanggar peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Faktor yang mempengaruhi tax avoidance salah satunya yakni firm size, yang berarti 

mengelompokkan perusahaan kedalam beberapa kategori kecil maupun besar dengan 

menghitung beberapa keputusan seperti total aset, total penjualan, dan lainnya. Jikalau ukuran 

suatu badan usaha semakin besar maka kondisi ini akan menjadi pusat perhatian baik bagi 

pemerintah maupun perusahaan khususnya para pemimpin perusahaan yang akan bertindak 

tegas. Dalam penelitian (Parametta, 2020) menunjukkan bahwa firm size memberikan pengaruh 

kepada tax avoidance. Semakin besar firm size, semakin rendah tingkat penghindaran pajak 

perusahaan. Kondisi ini menerangkan bahwa perusahaan tidak menggunakan sumber dayanya 

untuk administrasi perpajakan karena perusahaan berada dalam pandangan dan target keputusan 

pemerintah, maka dari itu perusahaan mempunyai banyak keterbatasan dalam penghindaran 

pajak. 

Dilain sisi, faktor lain yang bisa memberikan pengaruh pada tax avoidance yaitu leverage, 

biasanya dikaitkan dengan hutang bertujuan agar menambah aset perusahaan dan menambah 

modal perusahaan. Penambahan besarnya kewajiban akan menjadi penyebab terjadinya beban 

bunga yang wajib diselesaikan oleh suatu badan usaha. Dalam penelitian (Faizah & Adhivinna, 

2017) peningkatan kapasitas utang perusahaan berarti beban bunga yang wajib diselesaikan 

suatu badan usaha menjadi signifikan. Suku bunga yang tinggi akan berdampak pada profit 

perusahaan yang lebih kecil yang dimana hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage 

memberikan pengaruh pada tax avoidance. 

Adapun faktor lainnya yang berpontensi menimbulkan pengaruh pada tax avoidance yaitu 

corporate governance. Corporate governance ialah sistem yang mengendalikan juga memanage 

perusahaan agar menghasilkan nilai positif untuk semua pemegang saham juga berujuan supaya 

dapat terciptanya pengelolaan perusahaan yang efisien. Corporate governance memiliki proksi 

salah satunya kepemilikan manajerial, ialah besaran total saham yang dipunyai oleh pihak 

manajeman disebuah perusahaan yang bisa ditinjau pada laporan keuangan. Dalam penelitian 

(Darmawan & Sukartha, 2018) membuktikan bahwa corporate governance memberikan 

pengaruh pada tax avoidance. 

 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mencari tahu apakah firm size, leverage serta corporate 

governance memberikan pengaruh kepada tax avoidance. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Firm Size 

Firm size dapat menggambarkan tingkat produktivitas dimana pasar akan lebih melirik 

kepada perusahaan besar dibanding perusahaan yang lebih kecil, karena pasar berasumsi bahwa 

perusahaan besar memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut melakukan gerakan yang baik. 

Menurut (Hatta, 2020) menyatakan bahwa: 

“Firm size merupakan suatu skala dimana bisa diklasifikasikan besar serta kecilnya 

perusahaan dengan bermacam cara. Pada dasarnya firm size dibagi dalam 3 jenis yaitu 

perusahaan besar, perusahaan menengah, serta perusahaan kecil”. 

Menurut  (Niariana & Dian, 2022) menyatakan yaitu: 

“Firm size mengungkapkan seberapa besar atau kecil perusahaan tersebut dengan melihat total 

aset perusahaan atau penjualan bersih. Semakin besar perusahaan, semakin besar pula sumber 

dayanya, semakin stabil keadaan perusahaan, dan semakin kompleks transaksi yang akan 

dilakukan oleh karena itu lebih mungkin memanfaatkan celah transaksi”. 

Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma 

natural dari jumlah aset perushaan. Firm size dapat digambarkan kedalam rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

Leverage  

Menurut (Sugeng, 2017) menyatakan bahwa: 

“Leverage ialah suatu analisis yang memanfaatkan perilaku biaya yang diaman dipergunakan 

agar dapat memutuskan operasional dan keuangan”. 

Menurut (Sasongko, 2006) menyatakan yaitu: 

“Leverage merupakan salah satu gerakan pembaruan agar dapat mengorganisasikan diri 

sedemikian rupa supaya dapat melaksanakan kegiatan tawar menawar dengan publik ataupun 

pemerintah’’. 

Dalam berbagai definisi tersebut dapat dikatakan bahwa leverage merupakan kemampuan 

suatu perusahaan dalam mengolah kegiatan operasional serta keuangan dengan sumber daya 

yang seminimal mungkin, namun hasil yang diterima semaksimal mungkin sehingga dapat 

melakukan kegiatan bertransaksi dengan masyarakat luas dan pemerintah. Akan tetapi, dalam 

kaitannya dengan pajak apabila perusahaan mempunyai kwajiban pajak yang tinggi, maka 

perusahaan tersebut akan mempunyai hutang yang tinggi juga. Maka sebab itu, perusahaan akan 

mengupayakan supaya bisa melaksanakan penghindaran pajak. 

Penelitian ini memakai Debt to Equity Ratio sebagai perhitungan leverage. DER ialah rasio 

yang mengukur kemampuan modal perusahaan untuk menutupi seluruh utang perusahaan. 

Perhitungan DER dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

 

Corporate Governance 

Corporate governance menggambarkan hubungan antara perusahaan dengan berbagai pihak 

yang berkepentingan dimana bisa dipakai guna menetapkan arah perusahaan. 

Berdasarkan (Sumantri et al., 2018) menyatakan bahwa : 

“Corporate governance juga mencakup struktur tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, serta 

sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan memantau kinerja”. 
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Menurut (BUMN, 2002) menyatakan bahwa: 

“Corporate governace ialah salah satu proses serta struktur yang dipakai oleh suatu instansi 

khususnya BUMN untuk memaksimalkan tingkat keberhasilan dalam berusaha serta tanggung 

jawab perusahaan guna menggapai value pemegang saham jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan perusahaan dengan pihak lain yang berkepentingan”. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran pada proksi kepemilikan manajerial dengan 

menunjukkan banyak porsi kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan pada 

keseluruhan total saham yang beredar, dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

Tax Avoidance 

Menurut (Pohan, 2019) mengatakan bahwa:  

“Tax avoidance ialah suatu usaha penghindaran pajak yang dilaksanakan sah secara hukum serta 

aman oleh wajib pajak dengan tidak melakukan pelanggaran ketetapan perpajakan yang berlaku 

dimana teknik yang dipakai akan memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan celah yang 

tercantum didalam perundang-undangan dan ketetapan perpajakan itu sendiri dengan tujuan agar 

dapat meminimalisir besaran pajak yang harus dibayar”. 

Menurut (Zain, 2010) menyatakan bahwa:  

“Tax avoidance ialah salah satu upaya resmi agar dapat menghemat pajak dengan tidak 

bertentangan dengan ketetapan perpajakan. Secara hukum, penghindaran pajak bukanlah hal 

yang dilarang, meski kerap menjadi sasaran otoritas pajak karena dianggap berkonotasi buruk. 

Walaupun penghindaran pajak sah secara hukum, pemerintah tetap tidak mengharapkan keadaan 

itu terjadi karena akan menjadi penyebab berkurangnya penerimaan negara”. 

 

Di penelitian ini tax avoidance dihitung memakai rasio Effective Tax Rate dimana bila hasil 

yang didapat semakin rendah berarti semakin tinggi penghindaran pajak yang dilaksanakan, dan 

juga sebaliknya. Penelitian ini menggunakan rumus berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

METODE  

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif yaitu merupakan jenis penelitian yang 

dilaksanakan secara sistematis, terperinci, serta terstruktur juga dilaksanakan dengan 

memfokuskan pada penggunaan angka, tabel, grafik serta diagram agar dapat memprelihatkan 

hasil data yang akan diolah. 

Populasi kajian ini yakni perusahaan consumer goods yang terdaftar dalam BEI tahun 2017-

2020 dengan jumlah 31 perusahaan yang didapat dari situs resmi www.idx.co.id. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai teknik kuantitatif serta data sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Bagi teknik studi 

kepustakaan dan studi dokumen. Dari teknik tersebut, penulis dapat memperoleh pengetahuan 

tentang beragam konsep yang akan digunakan dasar maupun pedoman untuk data pelaporan 

keuangan tahunan perusahaan periode 2017-2020, terkait dengan variabel independen yang akan 

http://www.idx.co.id/
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diteliti yaitu firm size, leverage, dan corporate governance. Data bersumber dari situs resmi BEI  

yakni www.idx.co.id. 

 

Kajian ini memakai teknik non-random sampling dan purposive sample. Kriteria dalam 

penetapan sampel yaitu: 

1. Perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2020. 

2. Perusahaan sektor consumer goods yang menghadapi kerugian pada tahun 2017-2020. 

3. Perusahaan sektor consumer goods yang tidak memiliki kelengkapan data sebagai kebutuhan 

penelitian. 

Dari kriteria sampel yang sudah dijabarkan, hasil sampel yang didapatkan sebanyak 10 

perusahaan. Dengan rentang waktu yang dipakai selama 4 tahun. Maka, kesimpulan pemakaian 

data keseluruhan sejumlah 40 sampel. 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data di penelitian ini ialah analisis kuantitatif yakni pemakaian angka, 

perhitungan statistik guna menganalisa hipotesis, lewat berbagai alat analisis. Uji hipotesis ini 

memakai program SPSS versi 25, menghasilkan data berbentuk tabel serta deskriptif guna 

melakukan evaluasi keputusan dihasil analisis. Uji di penelitian ini yakni: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik Deskriptif yaitu statistik yang dipergunakan agar dapat menganalisa dan 

menjabarkan data yang sudah dihimpun yang berarti tidak untuk menciptakan kesimpulan 

yang umum diterapkan.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Parameswari, 2018) Uji Asumsi Klasik ialah salah satu uji kualitas data yang 

dipakai sebelum dilanjutkannya pengujian pada model regresi. Pengetesan uji asumsi klasik 

ditujukan agar dapat mencari tahu serta mengidentifikasi kelayakan pada suatu model regresi 

yang dipergunakan di penelitian ini. Berikut ialah beberapa uji ausmsi klasik antara lain : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai supaya bisa mencari apakah model regresi variabel pengganggu 

(residual) terdistribusi dengan normal atau tidak. 

 

 

Dalam penelitian ini peneliti memakai uji One Sample Kolmogorov Smirnov yakni 

apabila nilai signifikansi > 5% berarti data terdistribusi normal. Apabila nilai signifikan < 

5% data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineartitas 

Uji multikolinearitas dipakai agar dapat mencari tahu apakah model regresi terjadi 

keterkaitan atau tidak antar variabel bebas. Model regresi dikatakan layak, apabila tak 

terdapat hubungan sempurna diantara variabel bebasnya. 

Agar dapat menentukan apakah model regresi memiliki multikolinearitas, nilai tolerance 

serta VIF sering dipakai untuk memeriksanya. Jikalau nilai VIF berada dibawah angka 10 

atau nilai tolerance berada diatas 0,01, sehingga bisa dibilang tak adanya 

multikolinearitas dan Jikalau nilai VIF berada diatas angka 10 atau nilai tolerance berada 

dibawah 0,01, sehingga bisa dibilang adanya multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dipakai supaya bisa mencari tahu apakah sebuah periode tertentu 

diperoleh hubungan antar model variabel sebelumnya dengan variabel penggangu. Model 

regresi akan baik jika regresi terbebas dari autokorelasi. Menentukan autokorelasi 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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diputuskan lewat penerapan metode DW test memakai beragam ketentuan yaitu: 

1) Bila DW terletak diantara nilai DU serta 4-DU maka bisa dibilang tak adanya 

autokorelasi. 

2) Jikalau nilai DW berada posisinya dibawah nilai DL atau nilai DW diatas dibanding 4-

DL sehingga dapat dikatakan terdapatnya autokorelasi. 

3) Bila nilai DW terlerak diantara nilai DL serta DU atau 4-DU dan 4-DL, mengartikan 

bahwa tak adanya kepastian. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini ialah uji yang dilaksanakan dengan melihat apakah dalam model tersebut 

memiliki sama atau tidaknya sebuah varian yang ada dari residual dan observasi, bilamana 

residualnya memiliki sebuah varian yang sama maka dapat dikatakan terjadinya 

homoskedastisitas dan sebaliknya bilamana residualnya tidak memiliki sebuah varian yang 

sama maka dikatakan dapat terjadinya heteroskedastisitas. Model regresi baik ialah regresi 

yang tak terjadinya heteroskedastisitas. 

. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisa regresi linier berganda bertujuan agar dapat mencari tahu sejauh mana variabel 

bebas memberikan pengaruh pada variabel terikat.  

Persamaan regresi linier berganda dikonfigurasi memakai rumus berikut: 

ϒ = 𝛼 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝜀 

Keterangan: 

ϒ =Variabel Dependen (tax avoidance) 

α =Konstanta 

χ1 =Variabel Independen (firm size)  

χ2  =Variabel Independen (leverage) 

χ3  =Variabel Independen (corporate governance) 

β1,2,3   =Koefisien Regresi Tiap X 

ε  = Error / Variabel Pengganggu 

 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ialah pengujian yang dilakukan terhadap suatu pernyataan yang 

diusulkan sehingga dapat memudahkan dalam pengambilan keputusan. 

 

 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis yaitu untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji 

ditolak atau diterima kebenaran dari pernyataan yang dibuat. 

A. Uji Parsial (Uji t) 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian uji t memiliki ketentuan seperti berikut: 

1) Jika thitung > ttabel atau α < 0.05, maka H0 ditolak Ha diterima. Hal ini menerangkan 

bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika thitung < ttabel atau α > 0.05, maka H0 diterima Ha ditolak. Hal ini menerangkan 

bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

B. Uji Simultan (Uji F) 

Bertujuan agar dapat memahami pengaruh dari variabel independen secara 

bersamaan atau simultan terhadap variabel dependen. Kriteria penentuan Uji F antara 

lain: 
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1) Jika Fhitung > Ftabel atau α < 0.05, maka H0 ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika Fhitung < Ftabel atau α > 0.05, maka H0 ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

C. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variabel dependen.  Apabila semakin banyak variabel yang digunakan untuk 

menguji R2 ini maka semakin menetapkan seberapa besar persentase yang didapat untuk 

semua variabel tersebut. Jika R2 mendekati satu, kondisi ini menunjukkan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Akan tetapi, bila R2 

mendekati nol, maka pengaruh yang diberikan variabel independen kecil terhadap 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,443a ,196 ,129 ,227182134 

a. Predictors: (Constant), CORPORATE GOVERNANCE (X3), LEVERAGE (X2), FIRM SIZE (X1) 

b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE (Y) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,129 

atau 12,9%. Dengan hasil tersebut variabel firm size, leverage, dan corporate governance 

mampu berkontribusi sebesar 12,9% terhadap tax avoidance dan 87,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian. 

 

2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dapat dikatakan sebagai berikut : 

1) Pengaruh firm size  terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji variabel firm size, diperoleh thitung (0,505) < ttabel (2,028) dengan 

nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yakni (0,617>0,05). Maka dari itu kesimpulan yang 

didapatkan dari variabel firm size tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tax 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,678 ,636  -1,067 ,293 

FIRM SIZE (X1) ,011 ,022 ,081 ,505 ,617 

LEVERAGE (X2) ,162 ,132 ,218 1,230 ,227 

CORPORATE 

GOVERNANCE 

(X3) 

,437 ,148 ,526 2,956 ,005 

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE (Y) 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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avoidance. Maka hipotesis pertama di dalam penelitian ini (H1) tidak dapat diterima. 

H1 : Firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

2) Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji variabel leverage, diperoleh thitung (1,203) < ttabel (2,028) dengan 

nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yakni (0,227 > 0,05). Oleh karena itu kesimpulan 

yang didapatkan dari variabel leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini (H2) tidak dapat diterima. 

H2 : Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

3) Pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji variabel corporate governance, diperoleh thitung (2,956) > ttabel 

(2,028) dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yakni (0,005 < 0,05). Oleh sebab itu 

kesimpulan yang didapatkan dari variabel corporate governance berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini (H3) dapat diterima. 

H3 : Corporate governance berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji pada table diatas hasil nilai Fhitung yakni 2,926 > Ftabel yakni 2,84 dan 

nilai signifikasi sebesar 0,047 < 0,05. Dari hasil uji F diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan, leverage dan corporate governance secara simultan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Maka hipotesis keempat dalam penelitian ini (H4) dapat 

diterima. 

H4 : firm size, leverage dan corporate governance secara simultan berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan agar dapat mencari tahu pengaruh firm size, leverage, dan corporate 

governance terhadap tax avoidance pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Dari hasil olah data serta pembahasan 

penelitian bisa dikatakan yakni: 

1. Firm Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

signifikan 0,617 > 0,05. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

signifikan 0,227 > 0,05. 

3. Corporate Governance berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil signifikan 0,005 < 0,05. 

 

4. Secara simultan Firm Size, Leverage, dan Corporate Governance berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini dibuktikan dengan hasil signifikan 0,047 < 0,05. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,453 3 ,151 2,926 ,047b 

Residual 1,858 36 ,052   

Total 2,311 39    

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE (Y) 

b. Predictors: (Constant), CORPORATE GOVERNANCE (X3), LEVERAGE (X2), FIRM SIZE (X1) 
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